


7023, 1226 PM

Judul Kegilatan
KETUA PENELITT

A Noma Lenghap
€. Jahwtan Fungsiond
0. Progran Studl

£ Momar P

F. Emod

L Peneltan

Penaition Tatwn Ko
Siaya Peneltian

Bays Tshun Berslan

: Mulls, 5%, M.S5c
; 0002028101

! Lhtor

: Budcays Perairan
L1872

: mulsBung act

16 bulan

2}

1 fp 2.000.000,~

o« Deasdian Ke Lemboga

~ Dara Intermal 7T
- Dana Institus) Lain

SISTEM INFORMASI PENELITIAN

1 Rp 2.000.000,

:WWMMMWMMWMWYWWMWM

Gorontsio, 10

NIPNIX, 196102022005121001

m




IDENTITAS PENELITIAN

1. Judul Usulan : Penambahan Berbagai Jenis Tepung Sebagai Upaya Peningkatan
Pertumbuhan dan Warna lkan Mas Koi (Cyprinus carpio)

2. Ketua Peneliti

a. Nama Lengkap : Mulis, S.Pi M.Sc
b. Bidang Keahlian : Budidaya Perairan
c. Jabatan Struktural : Wakil Dekan Bidang Umum dan Keuangan
d. Jabatan Fungsional . Lektor Kepala
e. Unit Kerja : Fakultas Perikanan dan lImu Kelautan
f. Alamat Surat : Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan
g. Telp/Faks : 081328131572
h. Email : mulis@ung.ac.id
3. Anggota Peneliti
) ima dan Gelar Akademik dang Keahlian stansi okasi waktu
(jam/minggu)
Mega Amriani Mahasiswa Budidaya 6
Perairan
4. Obyek Penelitian . Ikan Mas Koi (Cyprinus carpio)
5. Masa Pelaksanaan Penelitian:
Mulai : Februari 2023
Berakhir - Juli 2023
6. Anggaran yang Diusulkan : Rp 2.000.000
7. Lokasi Penelitian : Balai Perikanan Budidaya Air Tawat (BPBAT) Tatelu
8. Hasil yang ditargetkan : - Mengetahui Peningkatan Pertumbuhan dan

kecerahan warna ika mas Kkoi
(Cyprinus carpio)
- Tersusunnya 1 (satu) proposal penelitian
- Laporan penelitian
9. Institusi lain yang dilibatkan |-
10.Keterangan lain yang dianggap perlu : -


mailto:mulis@ung.ac.id

RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pakan yang mengandung
tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah untuk pertumbuhan dan
tingkat kecerahan warna ikan mas koi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November sampai Desember 2022 di Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu
(BPBAT). Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan
A=(kontrol pemberian dosis pakan 5% tanpa mengandung tepung kepala udang,tepung
wortel dan tepung bayam merah) perlakuan B, C, dan D (pemberian pakan yang
mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah dosis 5%,
10% dan 15%). Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan panjang mutlak pada
perlakuan D dengan dosis 15% memberikan pengaruh sangat nyata dengan nilai 1,56
cm, sedangkan untuk kecerahan warna perlakuan C, dengan dosis 10%, sangat
berpengaruh nyata dengan nilai rata-rata 10,69, sedangkan pertumbuhan berat dan
kelangsungan hidup ikan mas koi tidak berbeda nyata.

Kata Kunci: Dosis Pakan, lkan Mas Koi, Kecerahan Warna, Pertumbuhan, Tepung
Kepala Udang, Tepung Wortel, Tepung Bayam Merah
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salah satu keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia dan patut
dibanggakan adalah keragaman spesies ikan hias air tawar. lkan hias air tawar
diperkirakan sekitar 400 spesies dari 1.100 spesies ikan hias yang ada diseluruh
dunia. Salah satu komoditas ikan hias air tawar introduksi yang sampai saat ini
masih menjadi promadona dipasar internasional dan merupakan ikan hias kelompok
mahal, serta fluktuasi di pasar manapun relative stabil adalah ikan koi Prasetio et
al., (2015).

Ikan koi merupakan salah satu ikan hias yang banyak digemari oleh masyarakat,
Ikan hias koi sudah lama dikenal masyarakat karena bentuk yang bermacam-macam
dan warnanya yang indah sehingga permintaan ikan hias ini semakin meningkat.
Usaha pengembangan ikan mas koi tidak hanya bertumpu pada upaya untuk
memacu produksi saja, namun juga pada langkah-langkah untuk mendapatkan
penampilan ikan mas koi yang menarik sehingga meningkatkan nilaiestetika seperti
warna. Harga ikan mas koi biasa mencapai jutaan rupiah jika dilihat dari kecerahan
warna dari fisik ikan sehingga memiliki nilai ekonomis yang tinggi Romawaty et
al., (2010).

Nilai ekonomi ikan koi sangat dipengaruhui oleh kualitas warna yang
dimilikinya, namun warna tersebut dapat pudar atau hilang apabila faktor
lingkungan pemeliharaan dan pakan yang diberikan tidak sesuai dengan
kebutuhannya. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas warna yaitu dengan

rekayasa nutrisi pakan Subamia et al., (2010).



Pakan merupakan sangat penting dalam pengembangan budidaya ikan karena
sekitar 70% biaya produksi budidaya ikan berasal dari penyedian pakan. Untuk
menunjang pertumbuhan dan tingkat kecerahan warna ikan mas koi maka
diperlukan mempunyai kandungan nutrisi dan B-karoten sesuai kebutuhan ikan
tersebut. Pakan yang memenuhi kebutuhan gizi ikan dapat meningkatkan
pertumbuhan dan tingkat kecerahan warna ikan mas koi (KKP 2018).

Penambahan sumber peningkat warna dalam pakan akan mendorong
peningkatan pigmen warna pada tubuh ikan, atau ikan mampu mempertahankan
pigmen warna pada tubuhnya. Kecerahan warna pada ikan hias dapat ditingkatkan
dengan memberikan pakan yang mengandung karotenoid Subamia et al., (2010).

Salah satu bahan yang mempunyai kandungan karoten yang dimana itu adalah
tepung kepala udang adalah salah satu jenis sumber karoten yang berasal dari
hasil pengolahan limbah tubuh udang yang sudah tidak dimanfaatkan dan
mengandung bahan-bahan seperti mineral, protein, khitin, dan kartenoid
(Damuningrum, 2002). Untuk mencegah timbulnya pencemaran lingkungan,
pemanfaatan limbah udang merupakan salah satu alternative yang dapat
meningkatkan nilai guna dan nilai ekonomisnya. Pada penelitian sebelumnya
pemberian tepung kepala udang kedalam pakan dapat memberikan pengaruh
tingkat kecerahan warna ikan mas koi yang paling baik dengan dosis sebesar 10%
dalam pakan Riansah et al., (2020).

Wortel adalah tanaman yang mempunyai kandungan karotenoid yang dimana
berfungsi sebagai antioksida yang tinggi dalam menghambat radikal bebas. Wortel

(Daucus carota) termasuk tanaman yang relatif murah dan mudah



didapatkan selain itu mempunyai kandungan gizi yaitu karbohidrat, lemak, protein,
B-karoten, vitamin, dan kalsium Maforimbo et al., (2002). Pada penelitian
sebelumnya pemberian tepung wortel ke dalam pakan untuk pertumbuhan dan
kecerahan warna ikan mas koi dosis yang terbaik sebesar 10%. Mardiana et al.,
(2021).

Tepung bayam merah (A. Tricolor L) Tumbuhan mudah didapatkan dan ramah
lingkungan, kandungan karotenoid yang terdapat pada bayam merah adalah
senyawa zat warna lutein (sebagai komponen utamanya), zeasantin, violasantin,
neosantin dan p-karoten Zhenlei et al., (2012). Pada penelitian sebelumnya
penambahan tepung bayam merah pada pakan untuk meningkatkan kualitas warna
ikan koi dosis yang paling terbaik konsentrasi 9% pada pakan Dewi et al., (2022).

Pakan yang berkarotenoid dan karotenoid-protein kompleks adalah sumber
utama dalam pigmentasi kulit dan otot ikan sehingga dapat meningkatkan warna
kulit dan daging dalam budidaya ikan koi, ikan harus memperoleh tingkat
karotenoid optimal dalam pakan, sumber karotenoid sintesis banyak ditemukan
dalam bentuk astaksantin, lucantine red, lucantine pink, carophl pink, dan lain- lain.
Penambahan bahan alami seperti tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung
bayam dalam pakan dapat meningkatkan kualitas warna ikan mas koi Santoso et
al., (2022).

Seiring perkembangan teknologi pembuatan pakan ikan, sumber-sumber
karotenoid dapat diformulasikan dan dimasukkan ke dalam pakan. Selain itu
kelengkapan nutrien pakan bahan (protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan

mineral) untuk ikan yang dipelihara lebih muda diatur dan diketahui sesuai



kebutuhan ikan. Tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah yang
diformulasikan kedalam pakan buatan sebagai sumber karotenoid alami,
diharapkan dapat memberi nilai lebih dari sisi kualitas dan dapat meminimasi biaya
produksi karena dianggap ramah lingkungan Permana et al., (2013).

Terkait penjelasan diatas untuk meningkatkan pertumbuhan dan kecerahan
warna ikan mas koi dengan menggunakan sumber karotenoid yang berbeda pada
pakan. Maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Dosis Pakan Yang Mengandung
Tepung Kepala Udang, Tepung Wortel, dan tepung bayam merah Untuk
Pertumbuhan Dan Tingkat Kecerahan Warna Ikan Mas Koi (Cyprinuscarpio).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas permasalahan yang

dapat dirumuskan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah pemberian dosis pakan yang mengandung tepung kepala udang,
tepung wortel dan tepung bayam merah berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan tingkat kecerahan warna ikan mas koi (Cyprinus carpio)?

2. Berapakah dosis pakan yang mengandung tepung kepala udang, tepung
wortel, dan tepung bayam merah yang tepat untuk meningkatkan

pertumbuhan dan tingkat kecerahan warna ikan mas koi (Cyprinus carpio)?



1.3 Tujuan

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk dapat mengetahui pengaruh dosis pakan yang mengandung tepung
kepala udang, tepung wortel, dan tepung bayam merah terhadap
pertumbuhan dan tingkat kecerahan warna ikan mas koi (Cyprinus carpio)

2. Untuk dapat mengetahui dosis pakan yang tepat yang mengandung tepung
kepala udang, tepung wortel, dan tepung bayam merah, terhadap
pertumbuhan dan tingkat kecerahan warna ikan mas koi (Cyprinus carpio)

1.4 Manfaat

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menambah pengetahuan mahasiswa dalam pembuatan pakan yang
mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah
terhadap pertumbuhan dan tingkat kecerahan warna ikan mas koi (Cyprinus
carpio)

2. Sebagai sumber informasi kepada masyarakat khususnya para pembudidaya
ikan mas koi (Cyprinus carpio). Dalam pembuatan pakan yang mengandung
tepung kepala udang, tepung wortel, dan tepung bayam merah terhadap

pertumbuhan dan tingkat kecerahan warna ikan mas koi (Cyprinus carpio)



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Ikan Mas Koi (Cyprinus carpio)

Ikan koi berasal dari berasal dari keturunan ikan karper hitam atau ikan mas yang
melalui proses perkawinan silang dan menghasilkan keturunan yang berwarna-warni.

2.1.1 Klasifikasi Dan Morfologi Ikan Mas Koi

Menurut Susanto (2000) Klasifikasi dan morfoogi ikan mas koi sebagai berikut:
Filum : Chordata

Sub Filum : Vertebrata
Super Kelas : Pisces
Kelas : Osteichtyes
Sub Kelas : Actino Ptergll
Ordo : Cypriniforomei
Sub Ordo : Cyprinidae
Suku : Cyrinidae
Genus : Cyprinus

Spesies: Cyprinus Carpio

Gambar 1. Ikan Koi (Cyprinus carpio)

(Sumber: dokumentasi pribadi)



Tubuh ikan koi berbentuk terpedo dengan alat gerak berupa sirip. Sirip-sirip yang
melengkapi morfologi ikan koi adalah sirip punggung, sepasang sirip dada, sepasang
sirip perut , sirip anus, dan sirip ekor. Sirip pada ikan koi terdiri dari jari-jarikeras, jari-
jari lunak, dan selaput sirip yang berfungsi sebagai alat gerak. Sirip punggung memiliki
3 jari-jari keras dan 20 jari-jari lunak. Sirip perut hanya memiliki jari-jari lunak
sebanyak 9 buah. Sirip anus memiliki 3 jari-jari keras dan 5 jari-jari lunak. Pada sisi
badan dari pertengahan batang sapai batang ekor terdapat gurat sisi yang berguna
sebagai penerima getaran suara. Garis berbentuk dari urat-urat yang adadisebelah

dalam sisik yang membayang hingga keluar Susanto et al., (2000).

2.1.2 Habitat Dan Penyebaran Ikan Mas Koi

Ikan koi merupakan hewan yang hidup didaerah beriklim sedang dan hidup pada
kolam-kolam air tawar. Habitat ikan mas koi hidup pada kolam-kolam air tawar dan
danau-danau serta perairan umum lainya. Dalam perkembangnya ikan ini sangat peka
terhadap perubahan kualitas lingkungan. Ikan koi merupakan salah satu ikan yang
hidup diperairan tawar yang tidak terlalu dalam dan aliran air tidak terlalu deras.lkan
koi dapat hidup baik didaerah dengan ketinggian 150-600 meter diatas permukaan laut
dan pada suhu 25-30 °C. Meskipun tergolong ikan air tawar, ikan koi kadang-kadang
ditemukan diperairan payau atau muara sungai yang bersalainitas 25- 30 ppt Agus et

al., (2007).



2.1.3 Kebiasan Makan

Ikan koi merupakan ikan pemakan segalanya (omnivore) baik yang berasal dari
tumbuhan maupun binatang. Didalam air ikan mampu mengenali makananya dan
mencarinya sampai kedasar kolam karena ikan koimemiliki dua indra penciuman yang

sangat tajam berupa barbel yang terletak dipinggir mulut Susanto et al., (2001).

2.1.4 Siklus Hidup

Ikan koi cenderung tumbuh cepat selama dua tahun pertama hidupnya. Pada
tahun pertama, ikan koi dapat tumbuh mencapai 30 cm danbisa mencapai 50 cm pada
saat usia dua tahun. Pada tahun ketiga, sebagian besar ikan koi akan mencapaipanjang
70 cm. Ukuran tersebut tidak mutlak, tetapi panjang normal yang lazim dicapai oleh
seekor ikan. Ada kemungkinan bisa lebih lambat tergantung pada banyakhal. Pada saat
koi mencapai dua tahun maka organ-organ reproduksi sperma padaikan koi jantan dan
telur pada koi betina mulai berprodusi secara aktif sehingga gizi dan makanan banyak
diserap untuk reproduksi sehingga pertumbuhan tidak secepat sebelum usia dua tahun,
pertumbuhan koi dipengaruhui oleh banyak faktor, antara lai kualitas air, kolam,

makanan ikan, keterunan dan kedalaman kolam Sutikno et al., (2011).

2.1.5 Kualitas Air

Kualitas air berperan penting terhadap kelangsungan hidup ikan dan
meningkatkan kecerahan ikan, kualitas air yang kurang baik akan mengakibatkan
pertumbuhan ikan menjadi lambat, salah satu kreteria kualitas air yang baik adalah

sesuai dengan kebutuhan masing-masing jenis ikan. Ikan akan hidup sehat dan



berpenampilan prima dilingkungan dengan kualitas air yang sesuai pernyataan Satyani
et al.,(2005). Parameter kualitas air yang penting meliputi suhu, pH dan DO, amonia,

(NH3), nitrat, (NOs) dan nitrit (NO2).

» Suhu
Suhu yang lebih tinggi mendukung tingkat metabolisme yang leih tinggi, suhu
yang optimal untuk pertumbuhan ikan koi yaitu berkisar antara 25-28 °C.
Suhu optimal dapat mempercepat proses dalam metabolisme tubuh ikan. Proses
tersebut antara lain seperti pertumbuhan, asupan makanan, aaktivitas tubuh,
seperti kecepatan berenang Andayani et al., (2022).

» pH
Salah satu penyebab meningkatnya nilai rata-rata pH dapat disebabkan oleh
konsentrasi karbondioksida dalam perairan, dan respirasi organisme yang hidup
didalamnya. Derajat keasaman (pH) berpengaruh pada pertumbuhan ikan. Nilai
pH yang ideal untuk kelangsungan hidup ikan koi yaitu 5-8. Andayani et al.,
(2022).

» DO (Dissolved oxygen)
Kekurangan kadar oksigen dapat berakibat stress, mudah terserang penyakit
dan terhambatnya pertumbuhan ikan. Penurunan kadar oksigen akibat adanya
organisme air yang melakukan pernapasan serta terjadinya perombakan bahan

organik. Kebutuhan oksigen dalam air yang tidak terpenuhui akan



mengakibatkan penurunan kondisi kesehatan ikan akibat dari tingkatkonsumsi
yang rendah Andayani et al., (2022).

» Amonia
Amonia merupakan bentuk ekskresi bernitrogen yang bersifat racun bagi ikan.
Tingginya kadar amonia disebabkan karena penumpukan feses dan sisa pakan
pada media pemeliharaan karena tidak adanya pergantian air. Kadar amonia
yang tinggi dapat diubah dengan cara proses nitrifikasi.konsentrasi amonia
yang diperbolehkan untuk budidaya ikan koi yaitu 0,06-0,12 mg/L. Andayani
et al., (2022).

» Nitrit dan nitrat
Nitrit dan nitrat di dalam air sebagai hasil dari oksidasi. Nitrit merupakan sidasi
dari amonia dengan bantuan bakteri nitrisomona, sedangkan nitrat hasil dari
oksidasi nitrit dengan bantuan bakteri nitrobacter. Keduanya selalu ada dalam
konsentrasi yang rendah karena tidak stabil akibat proses aksidasi dan sangat
tergantung pada keberadaan bahan yang dioksidasi dan bakteri Effendi et al.,

2003).

Ikan koi merupakan hewan yang hidup didaerah beriklim sedang dan hidup pada
daerah perairan tawar. Berdasarkan SNI 77334:2017. Syarat mutu dan media air ikan
hias koi (Cyprinus carpio). Persyaratan media air pada memeliharaan ikan koi dapat

dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Persyaratan media air pada pemeliharaan ikan koi

No Jenis uji Satuan Persyaratan
1 Organoleptik
2 Media air
a. Fisika
- Suhu °C 27-30
b. Kimia
- pH - 6,5-8
- Oksigen Terlarut mg/l min. 5
- Amonia mg/l maks. 12
- Karbondioksida mg/l Negatif
- Nitrit mg/l maks. 60
- Nitrat mg/l maks. 0,02
- Sulfur mg/l maks. 0,03

SNI77334:2017

2.2 Pakan

Pakan merupakan sangat penting dalam pengembangan budidaya ikan karena
sekitar 60% - 70% biaya produksi budidaya ikan berasal dari penyedian pakan. lkan
membutuhkan pakan dalam jumlah cukup, tersedia secara terus menurus, serta
berkualitas untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Pakan dalam kegitan
budidaya ikan menjadi dua yaitu pakan buatan dan pakan alami. Dalam penyususnan
pakan ikan buatan diperlukan bahan baku pakan, terutama bahan baku pakan lokal

Luthfiyah et al., (2020).

Pakan buatan adalah pakan yang dibuat dengan formulasi tertentu berdasarkan
pertimbangan pembuatnya. Pembuatan pakan didasarkan pada timbangan kebutuhan
nutrien ikan, kualitas bahan baku, dan nilai ekonomis. agar dapat dihasilkan pakan
buatan yang disukai ikan, dapat mencapai laju pertumbuhan ikan yang optimal (Eddy

Afrianto dan Evi Liviawaty, 2005).
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Persyaratan mutu nutrisi ikan mas koi dapat dilihat pada tabel 2 sebagai

berikut:

Tabel 2. Persyaratan mutu

No Parameter Satuan Persyaratan
Mutu |
Pendederan Pembesaran Induk
1. Kadar air, maks % 12 12 12
2. Kadar protein, min % 30 30 30
3. Kadar lemak, min % 7 5 3
4. Kadar serat Kkasar, % 5 5 5
maks
5. Kadar abu, maks % 12 12 12

6. Kadar asam amino %
esensial (ditambahkan

sampai mencapai): % total min. 5,7 min. 5,3 -
- Lisin protein
% total min. 3,1 min. 1,6 -
- Metionin protein
7. Nitrogen bebas (N2 % - maks. 0,2 maks. 0,2
bebas)
8. Diameter pakan Mm 1,2,57 1,2,57 1,2,57
Diameter pakan 0-2 3 5-7
9. Kandungan cemaran
mikroba/toksin: ua/kg maks. 20 maks. 20 maks. 20
- Aflatoksin kol/g negatife negative negatife
- Salmonella cfu/g maks. 50 maks. 50 maks. 50
- Kapang
10. Kandungan antibiotic ua/kg Ttd Ttd Ttd
11. Kandungan a/g 0.015 0.015
astaxhantin, maks (DM)

CATATAN nilai pada tabel ini berdasar pada kondisi pakan apa adanya (asfed)
Sumber : SNI 7869:2013
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2.3 Warna Pada lkan

Proses terbentuknya warna secara kimia dalam tubuh ikan adalah pakan yang
mengandung sumber karotenoid masuk melalui mulut dan kan dicerna melalui oleh
enzim lipase pankreatik dan garam empedu. Garam empedu berfungsi sebagai
pengemulasi lemak sehingga terbentuk partikel lemak berukuran kecil yang disebut
micelle. Karotenoid dalam sitoplasma pada usus halus dipecah menjadi retinol
kemudia diserap oleh dinding usus bersamaan dengan diserapnya asam lemak secara
difusi dan digabungkan dengan micelle, kemudian berkumpul membentuk gelembung
lalu diserap melalui saluran limfatik. Selanjutnya micelle masuk kesaluran darah dan
ditransportasikan menuju hati, didalam retinol bergabung dengan asam plamitat dan
disimpan dalam bentuk retinil-plamitat. Bila diperlukan oleh sel-sel tubuh, retinal
plamitat akan diikat oleh protein pengikat retinol (PPR) yang disintesis dihati.
Kemudian ditransfer ke protein lain, untuk diangkut ke sel-sel jaringan dermis dan
epidermis. Dengan demikian karotenoid dapat diserap dalam tubuh ikan Mara et al.,
(2010).

2.4 Deskripsi Bahan Baku Pakan
2.4.1 Kepala Udang

Pengelolaan pada produksi udang berdasarkan penjelasan Wanasuria (1990),
melaporkan bahwa tidak seluruh komoditi udang diekspor dalam bentuk udang segar,
sebahagian besar diekspor dalam bentuk olahan, yaitu diolah untuk membuang kepala,
kulit, kaki, dan ekor udang. Ketiga produk tersebut menyebabkan terdapat bagian-

bagian udang yang terbuang contohnya kepala, ekor dan kulitnya. Bagian
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tersebut merupakan limbah industri pengelolaan udang beku yang disebut limbah

udang Abun et al., (2009).

Bagian kepala, kulit, ekor dan kaki udang yang dianggap limbah masih memiliki
unsur gizi. Kulit udang mengandung protein (25%-50%) Kepala udang memilki
kandungan protein yang cukup tinggi juga mengandung unsur Glisin yang
menyebabkan rasa manis dan gurih pada udang (Marganof, 2000). Kandungan nilai

nutrisi tepung kepala udang dapat dilihat pada tabel 3 dan 4 sebagai berikut:

Tabel 3. Nilai nutrisi tepung kepala udang

Unsur Kandungan (%)
Alir 78,51
Protein 12,28-34,9
Lemak 1,27-19,4
Kalsium 26,7
Kitin 18,1

Sumber : Hartanto 2015)

Tabel 4. Kandungan karoten tepung kepala udang

No kandungan zat gizi Kadar
1 Air (%) 12
2 Protein (%) 13,50
3 Lemak (%) 9,8
4 Serat kasar (%) 14,3
5 Abu (%) 26,1
6 Astaxantin (mg/kg) 12,22
7 Cantaxantin (mg/kg 47,47
8 Arginine (%) 1,54
9 Histidine (%) 0,51
10 Isoleucine (%) 0,91
11 Leucine (%) 1,62
12 Lysine (%) 1,66
13 Methionine (%) 0,55
14 Phenylalanine (%) 0,99
15 Threonine (%) 3,24
16 Tryptophan (%) 0,24
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17 Valine (%) 1,03

18 Calcium (%) 6,30
19 Phosphorus (%) 1,60
20 Sodium (%) 1,70
21 Chlorine (%) 1,20
22 Potassium (%) 0,70
23 Magnesium (%) 0,70
24 Iron (mg/kQg) 64,0
25 Manganese (mg/kg) (%) 33,2
26 Zinc (mg/kg) 32,0

Sumber: Pratiwi 2017
2.4.2 Tepung wortel

Tepung wortel merupakan salah satu olahan wortel segar yang merupakanbahan
setengah jadi. Tepung eortel memiliki daya simpan yang cukup lama yaitu 6-8 bulan

dengan kadar air <8% Devurianty (2011).

Pembuatan tepung wortel menjadikannya sebagai sumber provitamin A dan
pewarna pangan. Dalam bentuk tepung daya simpananya akan meningkat, penggunaan

mudah sebagai sumber pewarna pangan.

Kandungan nutrisi pada tepung wortel dapat dilihat table 5 sebagai berikut:

Tabel. 5 Kandungan nutrisi tepung wortel

Kandungan Zat Gizi Jumlah
Kadar protein 4.75%
Kadar lemak 0.55%

Kadar air 8.20%
Kadar abu 4.80%
Kadar serat larut 4.88%
Kadar serat tidak larut 24.35%
Kadar serat total 28.32%
Kadar beta karoten 44.9212 /g

Sumber : Astuti dan Hariko Meyalni
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2.4.3 Tepung Bayam Merah

Kandungan nutrisi yang lengkap dalam sayuran bayam merah dapat dilihat pada

tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6. Kandungan nutrisi pada 100 gram bayam merah

No Zat gizi Bayam hijau Bayam merah
1 Kalori (kal) 36 52
2 Karbohidrat 6,5 10
3 Lemak (Q) 0,5 0,5
4 Protein (g) 3,5 4,6
5. Kalsium (mg) 267 368
6 Fosfor (mg) 6,7 111
7 Besi 3,9 2,2
8 Vitamin A (SI) 60900 5800
9 Vitamin B1 (mg) 0,08 0,08
10 Vitamin C (mg) 80 80
11 Air () 36,9 82

Sumber : Bandini dan Nurudin (2001)

2.4.4 Tepung Kedelai
Kandungan Gizi dalam tepung kedelai dapat dilihat pada tabel 7 sebagai

berikut:

Tabel 7. Kandungan nutrisi 100 tepung kedelai

Unsur gizi Kadar/100g
Energi 442 (kal)
Kalsium 227 (mQ)
Fosfor 585 (mgQ)
Vitamin A 33 (mQ)
Zat besi 8 (mg)
Air 7,5 (9)
Protein 34,9 (9)
Lemak 38,1 (9)
Karbohidrat 34,8 (9)
Mineral 4,7 (9)
Vitamin B 1,07 (mg)

Sumber : Suprapti (2003)
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2.3.5 Tepung Tapioka

Kandungan komposisi kimia tepung tapioka dalam per 100 gram dapat dilihat

pada tabel 8 sebagai berikut:

Tabel 8. Komposisi kimia tepung tapioka

Komposisi Kadar (%0)

Air 9.0
Protein 1.1
Lemak 0.5
Karbohidrat 84.2

Ca 0.084

P 0.125

Fe 0.001

Sumber : Purwanita, 2013

17



2.5 Kerangka Pikir

Kerangaka pikir penelitian ini dapat di lihat pada gambar 2 dibawah sebagai

berikut:

Ikan koi

ekonomi namun

dari pertumbuhan kualitas warna sangat berpengaruh untuk nilai

lingkungan dan pakan tidak sesuai dengan kebutuhanya

banyak digemari oleh masyarakat, selain dilihat

warna dapat pudar atau hilang apabila faktor

\d

¥

Upaya meningkatkan
pertumbuhan ikan mas koi

Upaya meningkatkan
kecerahan warna ikan mas

¥

untuk mendapatkan pertumbuhan dan warna
adapun pengaruh dan kendala pada saat

Pemeliharaan

pemeliharaan

¥

¥

Pakan
Pakan yang diformulasikan
dengan mempunyai protein
yang cukup dan mempunyai

Lingkungan
Lingkungan salah satu faktor
kendala dalam pemeliharaan
ikan koi, diantaranya yang

kandungan karoten

sangat penting kualitas ailr.

¥ ¥
Tepung kepala udang, wortel dan Kualitas air

bayam merah, Salah satu bahan Adapun pengukuran kualitas
utama pakan selain mempunyai air yaitu Suhu, pH, DO,
kandungan protein mempunyai amonia, nitrit dan nitrat
juga kandungan karoten alami

Pertumbuhan dan tingkat

» kecerahan ikan mas koi |«

(Cyprinus carpio)

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian
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2.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Ho : Pemberian pakan buatan yang mengandung tepung kepala udang, tepung wortel
dan tepung bayam merah dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan tingkat kecerahan warna pada ikan mas koi (Cyprinus carpio)

H. : Pemberian pakan buatan yang mengandung tepung kepala udang, tepung wortel
dan tepung bayam merah dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan dan tingkat kecerahan warna pada ikan mas koi (Cyprinus

carpio)
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari — Juli 2023 di Balai Perikanan
Budidaya Air Tawar Tatelu (BPBAT), Desa Tatelu, Kecamatan Dimembe,

Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara.

3.2 Alat dan Bahan
a. Alat
Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada table 9

sebagai berikut:

Tabel 9. alat yang digunakan untuk penelitian :

No. Nama alat Jumlah Fungsi

1. Aquarium 12 buah Sebagai wadah pemeliharaan

2 Mistar 1 buah Untuk mengukur panjang ikan

3 Timbangan digital 1 buah Untuk mengukur bobot ikan

4. TCF 1 buah Untuk mengukur warna

5. Thermometer 1 buah Untuk mengukur suhu

6 pH meter 1 buah Untuk mengukur kadar asam dan basa
7 Do meter 1 buah Untuk mengukur kandungan oksigen
8 Spons 1 buah Untuk pembersih aquarium

9. Selang aerasi 12 buah Untuk pengantar oksigen

10. Batu aerasi 12 buah Untuk memberikan gelembung udara
11. Selang sipon 1 buah Untuk mengangkat sisa kotoran ikan
12. Blower 1 buah Untuk pemberi oksigen dalam media
13. Ember 1 buah Tempat benih ikan

14. Penggiling pakan 1 buah Untuk mencetak pakan

15. Open 1 buah Untuk mengeringkan pakan

16. Loyang 2 buah Wadah bahan pakan

17. Sendok 1 buah Untuk mengangkat bahan pakan
18. Toples 2 buah Tempat bahan pakan

19. Blender 1 buah Untuk menghaluskan bahan baku pakan
20. Ayakan 1 buah Untuk menyaring pakan

21. Alat tulis 1 buah Untuk menulis hasil pengamatan
22. Camera 1 buah  Untuk mengambil dokumentasi pengamatan
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b.

Bahan

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada table 10

sebagai berikut:

Tabel 10. Bahan yang digunakan untuk penelitian:

No. Nama bahan Jumlah Fungsi
1. Benih ikan mas Koi 96 ekor Sebagai objek pengamatan
2. Air 48 liter Sebagai media hidup
3. Tepung kepala 800 Gram sebagai bahan baku uji pakan
udang hewani
4. Tepung kedelai 800 Gram sebagai bahan baku uji pakan
nabati
5. Tepung wortel 200 Gram sebagai bahan baku uji pakan
nabati
6. Tepung bayam 100 Gram sebagai bahan baku uji pakan
merah nabati
7. Tepung tapioca 100 Gram sebagai bahan baku uji pakan
nabati
8. Vitamin mix dan 0,1 Gram sebagai bahan baku uji pakan
mineral
9 Air mineral 2 liter Sebagai bahan pakan

3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan pada pengaruh dosis pakan yang

mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah untuk

meningkatkan pertumbuhan dan tingkat kecerahan warna ikan mas koi Yyaitu

sebagai berikut :

3.3.1 Formulasi Pakan

Pakan merupakan hal

yang sangat penting dalam mempertahankan

kelangsungan hidup ikan. Jumlah maupun banyaknya bahan-bahan pakan uji yang

akan digunakan dalam peneltian ini adalah pakan yang diramu sendiri Vega et al.,

(2017).
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Pembuatan pakan menggunakan formulasi metode Trial and Error, pemberian
pakan dilakukan secara at satiation, frekuensi pemberian pakan dilakukan 2 kali
sehari pada pagi setiap pukul 08.00 dan sore 16.00. dengan feeding rate (FR). Pada
masing-masing perlakuan. Pakan uji yang digunakan padapenelitian ini adalah

pakan buatan berbentuk mash sebanyak 2 kg dengan kandungan protein 30%.

Bahan baku pakan dan kandungan protein bahan baku dapat dilihat pada tabel

11 dan sebagai berikut:

Tabel 11. Formulasi bahan baku pakan

Bahan Baku Protein BB Komposisi Protein pkn
Tepung kepala udang 34,90 40,00 13,96
Tepung Kedelai 39,60 40,00 15,84
Tepung wortel 4,75 10,00 0,48
Tepung bayam merah 4,60 5,00 0,23
Tepung Tapioka 1,10 5,00 0,05
vitamin mix dan mineral 0,05 -

100,05 30,56
1. Tepung kepala udang : 800 gram
2. Tepung kedelai : 800 gram
3. Tepung wortel : 200 gram
4. Tepung bayam merah : 100 gram
5. Tepung tapioka : 100 gram
Total :2.000 gram

Bahan tambahan :
6. Vitamin mix dan mineral : 0,1 gram

7. Air mineral : 2 liter air
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3.3.2 Pembuatan Pakan Uji

Pembuatan pakan buatan untuk ikan mas koi hal yang harus dipersiapkan

yaitu :

1. Siapkan terlebih dahulu alat dan bahan yang akan digunakan untuk
membuat pakan uji sudah dalam berbentuk tepung keseluruhan. Setelah alat
dan bahan sudah siap, alat dibersihkan terlebih dahulu agar tidak
memberikan efek buruk pada pembuatan pakan ikan. Bahan pakan yang
sudah diformulasi terlebih dahulu dilakukan penimbangan satu persatuagar
sesuai dengan formulasi pakan yang sudah ditentukan.

2. Pakan yang sudah ditimbang dicampurkan sedikit demi sedikit hingga
semuanya benar-benar tercampur secara merata dan homogen serta tidak
ada gumpalan-gumpalan pada bahan baku, agar tidak dapat memudahkan
dalam proses pencetakan. Afrianto & liviawaty, (2005), pencampuran bahan
baku dimaksudkan agar seluruh bagian pakan yang dihasilkan memiliki
komposisi yang sama seperti komposisi yang direncanakan. Pencampuran
bahan baku dilakukan secara bertahap mulai dari bahan yangvolumenya
kecil hingga terbesar Amrullah et al., (2017). pencampuran bahan dimulai
dengan yang volumenya sedikit sedangkan bahan berupa pasta dicampurkan
paling akhir. Bahan baku sudah tercampur dengan baik,

3. selanjutnya dilakukan pencetakan. Cetakan bentuk pellet, Pencetakan bahan
baku dilakukan dengan menggunakan penggiling pelet. Kemudian setelah
semua campuran bahan baku sudah selesai dicetak, dilakukan pengeringan

pada bahan baku dengan menggunakan open. Afrianto &
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liviawaty (2005), proses pengeringan pakan buatan dengan menggunakan
alat pengeringan khusus, itu lebih menguntungkan sebab tidak terpengaruh
oleh kondisi cuaca, lebih bersih, dan lebih cepat.

4. Bahan yang sudah kering, didinginkan selama kurang lebih 8 jam hal ini
untuk menjaga terjadinya pertumbuhan jamur pada pakan karena pengupan.

5. Pakan yang sudah kering kemudian proses pengicilaan ukuran pakan sesuai
ukuran mulut ikan

6. Pada akhir pakan yang sudah jadi, di uji proksimat dan diukur sesuai

dengan perlakuan dosis dari berat tubuh ikan.

3.3.3 Pelaksanaan Penelitian

Pemeliharaan ikan mas koi (Cyprinus carpio) pada penelitian ini berlangsung
4 minggu. Tahapan pemeliharaan meliputi persiapan wadah, penebaran benih, dan
pemberian pakan. Adapun tahapan pemeliharaan ikan koikoi (Cyprinus carpio)

sebagai berikut:

1. Persiapan wadah

Wadah yang digunakan pada penelitian ini adalah wadah akuarium. Jumlah
wadah yang akan digunakan pada penelitian ini sebanyak 12 buah, untuk 4
perlakuan 3 kali ulangan, dengan ukuran akuarium 60 x 40 x 40 cm (p x | x t).
Wadah yang digunakan dibersihkan terlebih dahulu sampai benar-benar bersih,
Setelah bersih masing-masing wadah diisi air dengan volume 48 liter air untuk

setiap wadah, dan akuarium diberi label sebagai penanda pada akuarium, serta
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diberi aerasi sebagai penyuplai oksigen. dan diberi aerasi selama 24 jam untuk
meningkatkan oksigen terlarut.
2. Persiapan benih ikan mas koi

Benih yang digunakan pada penelitian ini yaitu benih ikan mas koi yang berasal
dari tempat budidaya ikan mas koi. Benih ikan mas koi yang digunakan pada
penelitian ini yaitu sebanyak 8 ekor setiap aquarium, dengan ukuran panjang ikan
5-6 cm.

3. Penebaran benih

Sebelum melakukan penebaran benih, benih terlebih dahulu diseleksi dilakukan
sesuai ukuran masing-masing benih dan miliki ciri-ciri benih yangsehat, tidak cacat
memiliki pola dan warna yang tajam, sehingga dapat dipastikan bahwa ikan mas
koi akan diteliti yang sehat dan homogen. Penebaran benihdilakukan pada pagi hari
pukul 08:00 wita. Ketika suhu masih stabil agar ikan tidak stress. Benih ikan koi
diadaptasikan terlebih dahulu, setelah diadaptasikan ikan koi dipuasakan selama 24
jam dengan tujuan membersihkan kotoran dalam tubuh ikan. Selanjutnya ikan
ditimbang serta dihitung panjangnya lalu dimasukkan ke dalam akuarium. Setelah
itu ikan ditebar sebanyak 8 ekor per akuarium
4. Pemberian pakan

Pakan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan buatan yang telah
di ramu sendiri berbentuk pelet dengan kandungan protein 30% pakan buatan dibuat
dengan bahan utama tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah.

Pemberian pakan dilakukan pada pagi, dan sore hari (08.00 dan
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16.00 WITA) dengan dosis Perlakuan A=kontrol (pakan pelet dosis 5%), B= dosis
5%, C=10%, dan D =15%, (pelet yang mengandung tepung kepala udang, tepung

wortel dan tepung bayam merah.

5. Pengontrolan kualitas air

Pada pemeliharaan ikan mas koi parameter kualitas air yang diamati yaitu suhu,
pH, DO, amonia, nitrit dan nitrat. Pengotrolan kualitas air dilakukan setiap
seminggu sekali pada pagi dan sore hari, sedangkan ammonia nitrat dan nitrit
dilakukan pengukuran pada awal dan akhir penelitian, dan dilanjutkan dengan
penyiponan. Penyiponan dilakukan 1 kali sehari pada pagi hari sebelum pemberian

pakan agar aquarium tetap terjaga dari kotoran.

6. Pengambilan data pertumbuhan dan warna ikan mas koi

Pengambilan data laju pertumbuhan mutlak dilakukan pengukuran setiap 10 hari
sekali dengan mengukur pertumbuhan dan warna ikan mas koi dengan mengukur
panjang, menggunakan mistar, dan pengukuran berat menggunakantimbangan
analitik, dan untuk mengukur warna pada ikan mas koi menggunakan metode

modifikasi Toca colour finder yang telah diberi skor (1-6).

3.4 Parameter Pengamatan

Adapun yang menjadi parameter pengamatan pada penelitian kali ini yaitu
warna pada ikan, pertumbuhan Panjang mutlak, berat mutlak tingkat kelangsungan

hidup, efesiensi pakan dan kualitas air.

26



3.4.1 Warna
Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan pengukuran
kecerahan warna berujuan untuk mengetahui tingkat kecerahan warna ikan uji
sebelum pemberian pakan. Pengukuran warna dilakukan dengan menggunakan
alat pengukur warna yaitu toca color finder (TFC) yang telah dimodifikasi. Cara
pengamatan yaitu difokuskan pada dua warna yang mendekati pada warna tubuh
ikan uji. Pengamatan dilakukan secara visiual dengan cara membandingkan warna
asli ikan pada kertas pengukur warna yang telah diberi pembobotan. Pengamatan
terhadap perubahan warna ikan koi dilakukan dengan pemberian nilai atau
pembobotan pada kertas pengukur warna. Penilaian dimulai dari terkecil 1 hingga
skor terbesar 30 dengan gradasi warna orange mudah hingga merah tua.
Bagian tubuh ikan mas koi yang diamati pada tubuh ikan yang berwarna merah

penentuan criteria tingkat kecerahan menggunakan rumus interval :

nilai tertinggi — nilai terendah

Nilai =
rat kelas

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan scoring.
Nilai skroring yaitu 1-1.9 (gelap), 1-2.9 (sangat buram), dan 6-6.9 (sangatcerah).
Penelaian scoring kecerahan warna menggunakan toca cocoa finder (TCF) dengan
menggunakan responden sebanyak 5 orang yang tidak memiliki kelainan
penglihatan dan ahli dibidang ikan hias. Analisis ragam dilakukan untuk melihat
pengaruh dosis dalam pakan yang berbahan utama tepung limbah kepala udang,

tepung wortel dan tepung bayam merah.

27



Gambar. 3 Modifikasi Alat Pengukur Warna

Sumber : (Mutiarasari, 2017)

3.4.2 Laju Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pertumbuhan panjang mutlak digunakan untuk menghitung panjang ikan
selama pemeliharaan, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Lm=TL1-TLo
Keterangan :
Lm = pertumnbuhan panjang mutlak (cm)
TL. = panjangtotal pada akhir pemeliharaan (cm)
TLo = panjang total pada awal pemeliharaan (cm)
3.4.3 Laju Pertumbuhan Berat Mutlak
Perhitungan bobot mutlak menggunakan rumus Weatherley (1972)
Fernando (2019) sebagai berikut:
W=Wt-Wo
Keterangan:
W = pertumbuhan bobot mutlak (g)
W1t = bobot ikan akhir pemeliharaan (g)

Wo = bobot ikan awal pemeliharaan (g)
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3.4.4 Kelangsungan Hidup/Survival Rate (SR)

Menghitung kelangsungan hidup menggunakan rumus (Effendi, 2002)
dalam Rosid dkk, 2019) yaitu:

SRI x 100%

Keterangan :

SR = kelangsungan hidup (%)

Nt = jumlah larva yang hidup waktu akhir (ekor)

No = jumlah larvayang hiduppada awal (ekor)
3.4.5 Efisiensi Pakan

Efisiensi pemanfatan pakan dapat dihitung menggunakan rumus Menurut

NRC (1997) yaitu :

Wt+ D — Wb
P x 100

Keterangan :

EP = Efesiensi pemanfaatan pakan
Wt = Bobot ikan akhir penelitian

D  =Jumlah ikan yang mati

Wo = Bobot ikan pada awal penelitian
F  =Jumlah pakan yang dikonsumsi

3.4.6 Pengukuran kualitas air

Kualitas air merupakan media hidup ikan dan salah satu faktor yang sangat
penting untuk diperhatikan agar dapat memberikan daya dukung terhadap
kehidupan organisme. Kualitas air yang diukur pada akuarium pemeliharaan ikan
bertujuan untuk mengetahui kondisi lingkungan pada media penelitian. Kualitas air

yang diamati pada penelitian ini meliputi suhu, pH, DO, amonia, nitrit dan
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nitrat. Pengukuran kualitas air dilakukan seminggu sekali pada pagi dan sore hari,
pukul (pagi 09:00 dan sore hari pukul pukul 15:00 WITA). Sedangkan amonia nitrit
dan nitrat diukur pada awal dan akhir penelitian.
3.5 Rancangan penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan yaitu:
a. Perlakuan A : Pemberian pakan tanpa campuran tepung kepala udang,
tepung wortel dan tepung bayam merah (kontrol pelet dosis 5%)/hari
b. Perlakuan B : Pemberian Dosis Pakan 5%/hari (Pelet yang mengandung
tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah)
c. Perlakuan C :Pemberian Dosis Pakan 10%/hari (Pelet yang mengandung
tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah)
d. Perlakuan D: Pemberian Dosis Pakan 15%/hari (Pelet yang mengandung
tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah)
Penempatan wadah penelitian perlakuan dan ulangan berdasarkan tabel

pengacakan (Random number) yaitu sebagai berikut :

C Ds C1 Cs

B1 A1 As Az

Gambar 4. Denah peletakan wadah penelitian
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3.6 Analisis Data

Agar dapat mengetahui hasil pengeruh pemberian pakan yang mengandung
tepung limbah kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah maka data
yang diperolen meliputi hasil perhitungan tingkat kecerahan warna dan
pertumbuhan pada ikan koi dihitung menggunakan analisis ragam (ANOVA)

menggunakan SPSS versi 20 dengan kaidah keputusan sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi > 0.05 (5%) maka HO diterima, berarti perlakuan tidak

berpengaruh

2. Jika nilai signifikansi < 0.05 (5%) maka H1 diterima, berarti perlakuan

berpengaruh.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Tingkat Kecerahan

Pemberian pakan yang menggandung tepung kepala udang, tepung wortel dan
tepung bayam merah terhadap ikan mas koi (Cyprinus carpio) menunjukkan
peningkatan kecerahan warna yang berbeda. Hasil penelitian tingkat kecerahan warna

pada ikan mas koi menunjukkan peningkatan masing-masing perlakun.

Tingkat Kecerahan Warna

25.00
19.37
S 20,00 17.44
EE: 16.17
= NILAI TINGKAT
E 15.00 13.68 WARNA AWAL
;E 1000 88 8.6 8.6 8.3 = NILAI TINGKAT
% WARNA AKHIR
0.00
A B C D
PERLAKUAN

Gambar 5. Grafik peningkatan warna

Berdasarkan gambar 5 di atas menunjukkan bahwa peningkatan kecerahan warna
ikan koi tertinggi terdapat pada perlakuan C (dosis 10% pemberian pakan) dan
perlakuan D (dosis 15% pemberian pakan) dan diikuti perlakuan B (dosis 5%
pemberian pakan), pemberian pakan yang mengandung tepung kepala udang, tepung

wortel dan tepung bayam merah, dan yang paling rendah perlakuan A (dosis 5%
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pemberian pakan pelet tanpa mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan
tepung bayam merah).

Peningkatan kecerahan warna pada ikan koi terjadi dikarenakan adanya bahan
yang mengandung karotenoid yang diformulasikan ke dalam pakan sehingga dapat
meningkatkan kecerahan warna pada tubuh ikan Kkoi. tepung kepala udang, tepung
wortel dan tepung bayam merah memberikan pengaruh terhadap peningkatan
kecerahan warna ikan mas koi nilai signifikansi p(<0,05), Karena kandungan
karotenoid yang dimilikinya. Hal ini selaras dikatakan (Subamia et al., 2013) bahwa
dengan menambahkan sumber peningkat warna dalam pakan ikan dapat meningkatkan
pigmen warna pada tubuh ikan minimal ikan mampu mempertahankanpigmen warna
pada tubuhnya selama pemeliharaan.

Peningkatan kecerahan warna ikan mas koi yang paling rendah terjadi pada
perlakuan A dibandingkan perlakuan B, C, dan D. Yang dimana perlakuan A vyaitu
pakan pelet yang tidak mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung
bayam merah, Yang dimana tidak ada penambahan sumber karoten dengan nilai 4,83.
Hal ini diduga karena kadar karoten yang terdapat pada pakan yang diberikan lebih
tinggi dibandingkan dengan kadar karoten yang dibutuhkan sehingga menyebabkan
daya serap dan metabolisme ikan koi terhadap zat karoten tidak optimal dan
menyebabkan kecerahan warna pada ikan tidak mencapai maksimal (Bachtiar, 2002).
Peningkatan kecerahan warna perlakuan A dikarenakan adanya kandungan tambahan
karotenoid pada tepung ikan. Mutiarasari et al., (2017) menyatakan bahwa

peningkatan yang terjadi pada perlakuan A atau kontrol
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dikarenakan adanya pakan terdapat bahan karotenoid lainnya seperti tepung ikan yang
mempengaruhui kecerahan warna pada ikan tetapi hasil yang diberikan akan berbeda
dengan pakan yang diformulasikan yang mengandung tepung kepala udang, tepung
wortel dan tepung bayam merah. Ikan memiliki kemampuan yang berbeda- beda dalam
penyerapan karotenoid, hal ini menyebabkan perbedaan tingkatpenyerapan pada setiap
perlakuan. Perlakuan B dengan pemberian dosis pakan (5% pelet yang mengandung
tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayammerah) dengan nilai 7,55.
Pada perlakuan C mendapatkan hasil yang paling baik dibandingkan perlakuan
D dimana perlakuan C dengan pemberian dosis pakan 10% dengan nilai 10,69
sedangkan perlakuan D pemberian dosis pakan 15% dengan nilai 9,07, dimana pelet
yang mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah, hal
ini menunjukkan bahwa dosis yang tinggi terjadi perubahan warna akan tetapi tidak
memberikan hasil yang maksimal hal ini menunjukkan bahwa dengan dosis 10%
kecerahan warna tubuh ikan mas koi telah mampu meningkat secara optimal. Amin
et al., (2012) menyatakan bahwa untuk mendapatkan penampilan warna yang baik
pada ikan, maka dosis sumber warna yang diberikan harus tepat. Hal ini sesuai dengan
Shiang et al., (2006) bahwa pembangkit warna diperlukan dalam jumlah seperlunya
sesuai dengan kemampuan sel-sel pengatur warna pada ikan karena pemberian zat
pewarna secara berlebihan akan dibuang oleh ikan. Pemberian dosis pakan 10% pakan

yang mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung
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bayam merah, dapat diserap oleh tubuh ikan dan menyebabkan peningkatan kecerahan
warna ikan mas koi yang lebih tinggi.

Peningkatan pemberian dosis akan mengakibatkan pada meningkatnya kandungan
karotenoid yang ada dalam pakan menyebabkan penurunan kecerahan warna ikan mas
koi selama penelitian Anhar et al., (2019). Penambahan karotenoid dalam pakan
mempunyai batas maksimal dalam penyerapan bahan karotenoid, yang dimana pada

dosis tertentu tidak akan meningkat bahkan warananya akan menurun, Kusuma et al.,

(2012).
Tabel.12 Analisis Ragam (ANOVA) Peningkatan Warna
Warna Jumlah Derajat Rata-Rata F. Hitung Sig.
Kuadrat Kebebasan  Kuadrat
Jumlah Kuadrat 17,300 16,300 .001
Antar Grup 51,900 3
Jumlah Kuadrat 8 1,061
Dalam Grup 8,491
Total 60,390 11

Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa pakan yang
mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah

berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap peningkatan kecerahan warna pada ikan mas koi.

Tabel 13. Uji beda nyata duncan perubahan warna.

Perlakuan Ulangan 1 2 3
Ducan? A 3 4,8267
B 3 7,5467
D 3 7,9733
C 3 10,6933
Sig. 1,000 1,000
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Dari hasil uji duncan menghasilkan, pada perlakuan A berbeda terhadap perlakuan
B, D dan C. Perlakuan B tidak berbeda nyata dengan perlakuan D namun berbeda
dengan perlakuan A dan C, sedangkan perlakuan D berbeda pada perlakuan C,dan A
sedangkan perlakuan C berbeda dengan perlakuan D, B, dan A.

4.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pada pengamatan pertumbuhan panjang ikan mas koi mengalami kenaikan selama
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata perubahan panjang tubuh ikan
selama pengamatan setiap perlakuan mengalami kenaikkan selama pemeliharaan yang
dimana perlakuan tertinggi terdapat pada perlakuan D sebesar 1,56 cm, dan diikuti oleh

perlakuan C 1,47 cm, perlakuan A sebesar 1,13 cm, dan yang paling rendah perlakuan

B 0,93 cm.
Pertumbuhan Panjang Mutlak
1.8
¢ 16 a7 1.56
f 1.4
l:_> 12 113
P 1 - 0.93
V)
Z 087 .
= Nil -
g 06 - I ilai rata-rata
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< 04 -
o
0.2
O T T T
A B C D
PERLAKUAN

Gambar 6. Grafik pertumbuhan panjang mutlak
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Peningkatan pertumbuhan panjang mutlak terbaik dapat dilihat pada perlakuan D
pemberian dosis pakan 15%, diikuti perlakuan C pemberian dosis pakan 10%, pakan
yang mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah.
Kemudian diikuti pada perlakuan A yang dimana pelet yang tidak mengandungtepung
kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah, Sedangkan perlakuan yang
paling rendah perlakuan B dosis pemberian pakan 5% pakan yang mengandung tepung
kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah. Hasil ini menunjukkanbahwa
selama masa pemeliharaan ikan mengalami pertumbuhan normal sesuai umurnya
Susanto et al., (2001). Pertumbuhan tersebut menunjukkan bahwa ikan dalam kondisi
kesehatan yang baik ikan mendapatkan nutrisi yang lengkap daripakan yang diberikan
karena komposisi pakan akan berpengaruh terhadap kondisi kesehatan ikan Kuncoro
etal., (2013).

Sesuai pernyataan Mutiarasari et al., (2017) menyatakan bahwa pertumbuhan
panjang dipengaruhui oleh pakan yang diberikan selama pemeliharaan, tidak hanya
cukup dan tepat waktu juga pakan tersebut harus memiliki kandungan nutrisi dan gizi
yang cukup bila ikan mengkonsumsi pakan yang kandungan nutrisinya rendah maka
pertumbuhanya terhambat.

Pada pertumbuhan panjang mutlak yang dimana perlakuan yang tertingi berada
pada perlakuan D dengan nilai rata-rata 1,56 cm dan diikuti perlakuan C dengan nilai
1,47 cm kemudian perlakuan A dengan nilai 1,13 cm dan yang paling terendah
perlakuan B 0,93 cm. Pertumbuhan ikan sangat dipengaruhui oleh pakan karena pakan

sangat penting dalam kegiatan budidaya perikanan, kegiatan budidaya ikan
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secara intensif menggunakan pakan buatan untuk mempercepat pertumbuhan ikan
Fitriana et al., (2013).

Tabel 14. Analisis Ragam (ANOVA) Panjang Mutlak

Panjang Jumlah Derajat Rata-Rata F. Hitung Sig.
Kuadrat Kebebasan Kuadrat

Jumlah
Kuadrat , 764 3 ,255 30,693

,000
Antar Grup

Jumlah
Kuadrat ,066 8 ,008
Dalam Grup

Total ,831 11

Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa pakan yang
diformulasikan mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam
merah, berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan mas

koi. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 14 diatas.

Tabel 15. Uji beda nyata duncan perubahan panjang mutlak

Perlakuan Ulangan 1 2 3
B 3 .9333
Ducan? A 3 1,1333
C 3 1,4667
D 3 1,5600
Sig. 1,000 1,000 ,245

Dari hasil uji duncan menghasilkan perlakuan B berbeda dengan perlakuan A, C,
dan D perlakuan A berbeda dengan perlakuan B, C dan D sedangkan perlakuan C tidak
berbeda dengan perlakuan D namun berbeda dengan perlakuan A dan B, perlakuan D

tidak berbeda dengan perlakuan C namun berbeda dengan perlakuan A dan B.
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4.3 Pertumbuhan Berat Mutlak
Pengamatan berat mutlak merupakan parameter yang diamati untuk mengetahui

pengaruh pakan yang mengandung tepung kepala udang, tepung wortel, dan tepung
bayam merah terhadap ikan koi. rata-rata laju pertumbuhan berat mutlak tertinggi pada
akhir penelitian ada pada perlakuan D sebesar 3,39 gr, diduga karena protein yang
terdapat pada pakan Perlakuan D dengan pakan yang mengandung tepungkepala
udang, tepung wortel, dan tepung bayam merah memenuhui kebutuhan nutrisiikan koi
dan mampu menyerap nutrisi dengan baik, kemudian diikuti pada perlakuan C 2,94 gr,

perlakuan A 2,24 gr, dan paling rendah perlakuan B 2,15 gr.

Pertumbuhan Berat Mutlak
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0
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Gambar 7. Grafik pertumbuhan berat mutlak
Peningkatan pertumbuhan bobot yang terbaik terjadi pada perlakuan D, C, A, dan

perlakuan paling terendah yaitu perlakuan B. Hal ini kadar kadar protein yang ada pada

pakan D dengan kandungan pakan tepung kepala udang, tepung wortel dan
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bayam merah mencukupi kebutuhan nutrisi ikan koi dan mampu menyerap nutrisi
dengan baik dibandingkan perlakuan C, A dan B. Sedangkan perlakuan B lebih tinggi
dibandingkan perlakua A dikarenakan kandungan nutrisi protein perlakuan A lebih
tinggi dibandingkan perlakuan B. Sesuai pendapat Andriansah et al., (2002) bahwa

kandungan gizi yang terdapat pada pakan perlakuan cukup berpotensi untuk
menunjang pertumbuhan ikan koi, selain protein lemak juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan. Hal ini dikarenakan lemak adalah salah satu sumber energi yang harus
tersedia dalam pakan apabila lemak tidak tercukupi maka energi yang digunakan
untuk aktivitas ikan diambil dari protein sehingga pertumbuhan ikan dapat terhambat.

Damuningrum et al., (2002). Menyatakan bahwa tepung kepala udang merupakan
salah satu jenis sumber karoten yang berasal dari hasil pengolahan limbah tubuh
udang yang sudah tidak dimanfaatkan dan mengandung bahan-bahan seperti mineral,
protein, khitin, dan karotenoid. Perkembangan lebih lanjut menunjukkan bahwa dari

limbah udang dapat diproduksi khitin, khitosan, protein konsentrat, flavoran (zat
perasa) dan pigmen karotenoid. Sutihat et al., (2003). Menyatakan bahwa kepala
udang merupakan sumber karotenoid alami terutama astaxanthin.

Mafolimbo et al., (2002) menyatakan bahwa karotenoid yang berfungsi sebagai
antioksida yang tinggi dalam menghambat reaksi radikal bebas. Allicin merupakan
pigmen penyebab warna putih pada buah. Wortel (Daucus carota) termasuk tanaman
yang mempunyai kandungan gizi yang terdapat dalam wortel adalah karbohidrat,

lemak, protein, B-karoten, vitamin, dan kalsium.
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Sunarjono et al., (2003) menyatakan bayam merah banyak mengandung vitamin A,
B, dan C. Selain itu bayam banyak mengandung garam-garam mineral yangpenting
seperti kalsium, fosfor dan besi. Bayam mengandung zat mineral tinggi yaitu zat besi
untuk mendorong pertumbuhan badan dan menjaga kesehatan.

Adapun hasil uji proksimat pada setiap pakan dalam penelitian yaitu perlakuan A
(kontrol pelet tanpa mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung
bayam merah) pada perlakuan B, C, dan D (pelet yang mengandung tepung kepala
udang, tepung wortel dan tepung bayam merah).

Tabel 16. Hasil uji proksimat

No Nutrisi pakan satuan Pakan A (control) Pakan B, C, dan D
1 Protein % 40 28,68
2 Lemak % 6 34,95
3  Karbohidrat % - 23,46
4 Kadar abu % 12 4,35
5 Kadar air % 10 9,56
6 Serat kasar % - 12,75

Tabel 17. Analisis Ragam (ANOVA) Berat Mutlak

Berat Jumlah Derajat Rata-Rata  F. Hitung Sig.
Kuadrat Kebebasan  Kuadrat

Jumlah
Kuadrat Antar 3,154 3 1,051 2,645 121
Grup

Jumlah
Kuadrat 3,180 8 397
Dalam Grup

Total 6,334 11

Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa pakan yang
diformulasikan mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam

merah tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap berat mutlak ikan mas koi.
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4.4 Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup dinyatakan sebagai presentase jumlah ikan yang hidup jangka
waktu pemeliharaan dibagi jumlah ikan yang ditebar, dan tingkat kelangsungan hidup
merupakan kebalikan dari tingkat mortalitas presentase kelangsungan hidup benih ikan

mas koi selama masa penelitian 30 hari dapat dilihat pada gambar dibawah.

Kelangsungan Hidup
98.00
95.83
96.00
94.00
92.00 91.67 91.67
20.00 = Rata-rata
88.00 87.50 kglangsungan
hidup
86.00
84.00
82.00 . . . .
A B C D
PERLAKUAN

Gambar 8. Grafik kelangsungan hidup

Berdasarkan hasil rata-rata kelangsungan hidup diperoleh hasil kelangsungan hidup
yang berbeda yaitu perlakuan A (pelet tanpa mengandung karoten) dengan presentase
87,50%, perlakuan B (pemberian dosis pakan 5%) dengan presentase 91,67%,
perlakuan C (pemberian dosis pakan 10%) dengan presentase 95,83% dan Perlakuan
D (pemberian dosis pakan 15%) dengan presentase 91,67%, pakan yang mengandung

tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah.
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Tabel 18. Analisis Ragam (ANOVA) Kelangsungan Hidup

SR Jumlah Derajat Rata-Rata  F. Hitung Sig.
Kuadrat  Kebebasan Kuadrat

Jumlah Kuadrat 104,167 3 34,722 ,296 827
Antar Grup
8
Jumlah Kuadrat 937,500 117,188
Dalam Grup
Total 1041,667 11

Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa pakan yang
diformulasikan mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam
merah tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap kelangsungan hidup ikan koi.

4.5 Efisiensi Pakan

Nilai efisiensi pakan merupakan nilai yang menunjukkan seberpa besar pakan yang
dikonsumsi menjadi biomassa tubuh ikan. Nilai efisiensi pakan diperoleh dari hasil
perbandingan antara pertambahan berat ikan dengan jumlah pakan yang dikonsumsi
ikan selama masa pemeliharaan. Semakin besar nilai efisiensi ikan maka semakin
efisien ikan memanfaatkan pakan yang dikonsumsi terhadap pertumbuhannya Iskandar

et al., (2015). Presentase efisiensi pakan dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 9. Grafik efisiensi pakan

Berdasarkan gambar diatas nilai efisiensi pakan terbaik yaitu pada perlakuan A
(dosis 5% pemberian pakan kontrol tanpa kandungan tepung kepala udang, tepung
wortel dan tepung bayam merah) dengan nilai 0,93% diikuti perlakuan B (dosis 5%
pemberian pakan yang mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung
bayam merah) dengan nilai 0,70% kemudian perlakuan C (dosis 10% pemberian
pakan yang mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam
merah) dengan nilai 0,37% dan yang paling terendah perlakuan D (dosis 15%
pemberian pakan pakan mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung

bayam merah) dengan nilai 0,33%.
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Barrows et al., (2001), menyatakan bahwa nilai rasio konversi pakan dipengaruhui
oleh protein pakan, protein pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutriisi ikan
mengakibatkan pemberian pakan lebih efisien. Selain itu dipengaruhui oleh jumlah
pakan yang diberikan, dengan semakin sedikit jumlah pakan yangdiberikan maka
pakan semakin efisien.

Tabel 19. Analisis Ragam (ANOVA) Efisiensi Pakan

Efisiensi pakan Jumlah Derajat Rata-Rata  F. Hitung Sig.
Kuadrat Kebebasan Kuadrat
Jumlah Kuadrat 734 3 .245 5.855 020
Antar Grup '
Jumlah Kuadrat .334 8 .042
Dalam Grup
Total .1069 11

Bedasarkan hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa pemberian pakan
yang mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah tidak
berpengaruh nyata (p > 0,05) terhadap efisiensi pakan ikan koi. Hal tersebut dapat
dilihat pada tabel 19 diatas.

4.6 Kualitas Air

Adapun tabel hasil kualitas air selama pemeliharaan ikan bisa dilihat tabel 20
dibawah:

Kualitas air merupakan media hidup organisme perairan dan merupakan faktor
yang penting untuk diperhatikan agar dapat memberikan daya dukung untuk kehidupan
organisme. Kualitas air yang diukur pada akuarium pemeliharaan ikan untuk
mengetahui kondisi lingkungan pada media penelitian. Pengukuran suhu, pH, dan Do

dilakukan setiap seminggu sekali diwaktu pagi dan sore pukul 15:30 WITA,
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sedangkan pengukuran amonia, nitrat dan nitrit dilakkan di awal penelitian dan akhir
penelitian.

Tabel 20. Kualitas air

Amonia Nitrit Nitrat Suhu pH DO
Perlakuan awal akhir awal akhir awal akhir pagi Sore pagi sore pagi Sore
A 0,24 0,29 0,009 0,19 1,5 1,7 257 251 7,38 7,37 7,22 7,15
B 0,23 0,33 0,006 0,079 12 12 256 252 791 727 726 7,2
C 0,25 0,35 0,008 0126 1,8 12 259 252 794 73 7,38 7,23
D 0,26 0,36 0,006 0,104 1,7 2,1 257 25 794 73 724 7,14

= Amonia (NHz3)

Amonia (NHs) mempengaruhui pertumbuhan karena meredukasi masuknya

oksigen yang disebbkan oleh rusaknya insang, mengganggu osmoregulasi dan

mengakibatkan kerusakanya fisik pada jaringan. Jumlah amonia tertinggi pada awal

penelitian yaitu perlakuan D, C, A dan yang terendah B sedangkan pada akhir

penelitian yang tertinggi perlakuan D, C, B dan yang terendah perlakuan A.
Berdasarkan SNI 77334:2017 kandungan amonia pada pemeliharaan ikan koi maks.
12.

= Nitrit dan nitrat
Nitrit dan nitrat merupakan sidasi dari amonia dengan bantuan bakteri

niitrisomona, hal ini ditegaskan oleh (Effendi, 2013) bahwa nitrit (no.) biasanya

ditemukan dalam jumlah yang sangat sedikit diperairan alami sekitar <0,2 ppm.

Sedangkan nitrat hasil dari oksidasi nitrit dengan bantuan bakteri nitrobacter. Dilihat

dari hasil selama penelitian didapatkan nilai kualitas air dimana pada awal

pemelihaaan nitrit perlakuan yang tertinggi ada pada perlakuan A, diikuti perlakuan
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C, B dan yang terendah perlakuan D, sedangkan akhir pemeliharaan yang tertinggi A,
C, D, dan terendah B, dan nitrit yang tertinggi awal pemeliharaan perlakuan C,D,
A dan yang terendah B, dan diakhir pemeliharaan yang tertinggi D, A, dan terendah
B dan C. Berdasarkan SNI 77334:2017 bahwa persyaratan media air pemeliharaan
ikan koi nitrit Maks 60 sedangkan nitrat maks 0,02.

= Suhu, pH dan DO

Parameter kualitas air suhu, pH, dan DO yang diamati masih berada dalamkisaran
ambang toleransi untuk ikan mas koi dapat hidup dan melakukan proses peningkatan
kecerahan warna dengan baik karena masih berada kisaran nilai yang optimum bagi
pemeliharaan ikan mas koi. Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air selama
penelitian, bahwa kualitas air air selama masa pemeliharaan masih dalam batas
normal, dimana suhu yang diperoleh selama pemeliharaan 25-25,9°C. Berdasrkan
SNI 77334:2017 pensyaratan media air selama pemeliharaan ikan koi 27-30°C dan
Dewi (2022) menyatakan suhu yang optimal untuk pertumbuhan ikan koi yaitu
berkisar antara 25-28 °C. Sedangkan yang dihasilkan pH 7,3-7,94. Berdasarkan SNI
77334:2017 pensyaratan media air selama pemeliharaan ikan koi 6,5-8. Dan
pengukuran DO (oksigen terlarut) menghasilkan selama pemeliharaan 7,2-7,38 ppm.
Berdasarkan SNI 77334:2017 pensyaratan media air selamapemeliharaan ikan Koi

min 5 ppm.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat di simpulkan sebagai berikut ini :

1. Pakan yang menggandung tepung kepala udang, tepung wortel dan tapung bayam
merah berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak dan tingkat
kecerahan warna ikan mas koi (Cyprinus carpio), sedangkan pertumbuhan berat
mutlak tidak berpengaruh nyata terhadap Ikan Koi (Cyprinus carpio).

2. Dosis yang terbaik untuk pertumbuhan ada pada perlakuan D dengan dosis
pemberian pakan 15% yang dimana pakan yang mengandung tepung kepala udang,
tepung wortel dan tepung bayam merah. Sedangan tingkat kecerahan warna
perlakuan yang terbaik ada pada perlakuan C dengan dosis 10% pemberian pakan.

5.2 Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh dosis pakan yang mengandung
tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah berpengaruh nyata
terhadap tingkat kecerahan warna dan pertumbuhan panjang mutlak namun tidak
berpengaruh nyata pada pertumbuhan berat ikan. Penulis menyerankan agar membuat
formulasi pakan untuk dapat meningkatkan pertumbuhan berat mutlak dengan

menggunakan bahan yang lain.
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Perlakuan Ulangan Pengamatan Hari Ke-
1 10 20 30 Jumlah Rata-Rata
1 1.64 2.09 255 353 2.45 2.45
A 2 1.74 2.15 3.60 4.10 2.90 2.90
3 1.74 2.16 341 422 2.88 2.88
1 1.80 2.81 3.68 3.89 3.04 3.04
B 2 1.53 2.66 3.19 3.89 2.82 2.82
3 1.75 2.26 339 3.75 2.79 2.79
1 1.61 3.63 440 5.32 3.74 3.74
C 2 1.70 3.32 3.61 381 3.11 3.11
3 1.62 3.30 405 4.62 3.40 3.40
1 1.62 3.33 470 5.99 3.91 3.91
D 2 1.68 3.33 3.72 4.28 3.25 3.25
3 1.53 3.00 3.77 474 3.26 3.26
Perlakuan Ulangan Wo Wit
1 1.64 3.53
2 1.74 4.10
A 3 1.74 4.22
1.71 3.95
1 1.80 3.89
2 1.53 3.89
B 3 1.75 3.75
1.69 3.84
1 1.61 5.32
2 1.70 3.81
C 3 1.62 4.62
1.64 4.58
1 1.62 5.99
2 1.68 4.28
D 3 1.53 4.74
1.61 5.00
Perlakuan Wit Wo W=Wit-Wo
A 3.95 1.71 2.24
B 3.84 1.69 2.15
C 4.58 1.64 2.94
D 5.00 1.61 3.39
Jumlah Derajat Rata-rata F. Hitung
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1 Idetifikasi Benih lkan Mas Koi
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3 Persiapan Penelitian

4 Pelaksanaan Penelitian

5 Analisis Data

6 Pelaporan
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Menuju Perilaku Hidup Bersih
Sehat (Phbs) Dengan Program
Vaksinasi Masal
E. PENGALAMAN PENULISAN ARTIKEL ILMIAH
NO JUDUL ARTIKEL ILMIAH VOLUME/NO/TAHU| NAMA JURNAL
N
1 | Kajian Kualitas Fisika Kimia Air Danau 9/1/2013 Agua Hayati
Limboto Kabupaten Gorontalo. Fakultas Perikanan
dan limu Kelautan
Universitas
Haluoleo,
Kendari
2 | ldentifikasi Ektoparasit pada Ikan Nila 1/3/2013 Nike. Jurnal llmiah
(Oreochromisnilotica) di Danau Perikanan dan
Limboto. Kelautan UNG
3 Struktur Komonitasl kan Di Perairan 1/3/2013 Nike. Jurnal limiah
Danau Limboto Desa Pentadio Perikanan dan
Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Kelautan UNG
Gorontalo.
4 Identifikasi Kelimpahan Jenis 1/2/2013 Nike. Jurnal llmiah
Mangrove Di Pesisir Desa Lamu Perikanan dan
Kabupaten Boalemo Kelautan
UNG
5 | New localities of the Oryzias woworae 16(2):125-131 Jurnal
species group (Adrianichthyidae) in Ichtiologi
Sulawesi Tenggara Indonesia
6 Phylogenomics reveals habitat- 118(2018)194-203 Jurnal Molecular
associated body shape divergence in Phylogenetics and
Oryzias woworae species group Evolution
(Teleostei: Adrianichthyidae)

7 No. 4(2020) 183-305 | Jurnal Abdidas
Pelatihan Pembuatan Bakso Telur Universitas
Landak Laut (Sea Urchin) Sebagai Pahlawan

Upaya Peningkatan Ekonomi Dan Gizi Tambusai, Riau.
Masyarakat Pesisir Di Desa Kotajin,
Gorontalo Utara
8 JVST 1(2), 54-57 | Jurnal Abdidas
Pemanfaatan Daun Jambu Biji untuk Universitas
Peningkatan Produksi Telur dan Benih Pahlawan
Ikan Lele Dumbo Tambusai, Riau.
9 Vol 3. NO 2. (2019 | Jurnal Sumberdaya
Pertumbuhan Spora Gracilara sp Pada Agquatik
Salinitas Berbeda Indopasifik
Unipa
10 Vol 15. No.2 :410- Jurnal
Pada Tebar dan Debit Air yang 419 (2022) Agrikan.
berbeda pada budidaya ikan nila dengan Universitas
menggunakan resilkulasi Muhamadiyah

Maluku Utara

48




11

Analysis of Water Quality and

Plangkton comonity of Litopaneaus

vennamei Pond In The Coast of
Tomini Bay, Motilango Vilage ,

Vol 15. Issue 4.
2022

Gorontalo Indonesia.

AACL Bioflux

F. PENGALAMAN PENYAMPAIAN MAKALAH SECARA ORAL PADA
PERTEMUAN / SEMINAR ILMIAH DALAM 5 TAHUN TERAKHIR

No. NAMA JUDUL ARTIKEL ILMIAH | WAKTU
PERTEMUAN DAN
ILMIAH/SEMINAR TEMPAT
1 Seminar Kajian Kualitas Fisika Kimia Makasar 2015

Air Danau Limboto Kabupaten
Gorontalo
2 Seminar Pengaruh Ekstrak Pelepah 13 Agustus 2016

Pisang Ambon (Musa
Paradisiaca) Untuk
Kelangsungan Hidup Benih
Ikan Nila (Oreochromis
Niloticus)Yang Terinfeksi
Bakteri Aeromonas
Hydrophila.

G. PENGALAMAN PENULISAN BUKU DALAM 5 TAHUN TERAKHIR

No. JUDUL BUKU TAHUN JUMLAH PENERBIT
HALAMA
N
1 | Pengembangan Tambak 2014 118 Ideas
Budidaya Udang Publishing
2 Ekosistem dan Organisme 2018 83 Ideas
Yang Berasosiasi di Perairan Publishing
3 Gugusan Pulau-pulau Kecil 2022 97 UD.
Teluk Tomini Gorontalo Duta
Sablon

H. PENGALAMAN PEROLEHAN HKI DALAM 5-10 TAHUN TERAKHIR

No.

JUDUL TEMA/HKI

TAHUN JENIS

NO P/ID

PENGALAMAN MERUMUSKAN KEBIJAKAN PUBLIK/REKAYASA
SOSIAL LAINNYA DALAM 5 TAHUN TERAKHIR

No. JUDUL/TEMA/JENIS TAHUN TEMPAT RESPON
REKAYASA SOSIAL PENERAPA MASYARAK
LAINNYA YANG TELAH N AT
DITERAPKAN
1. Modul PPG Perikanan 2017 PPG Baik




L 2| | | |

J. PENGHARGAAN YANG PERNAH DIRAIH DALAM 10 TAHUN TERAKHIR
(DARI PEMERINTAH, ASOSIASI ATAU INSTITUSI LAINNYA)

No. JENIS PENGHARGAAN INSTITUSI TAHUN
PEMBERI
PENGHARGAAN
1 Ketua Program Berprestasi UNG 2015
peringkat 2 Se Universitas

Semua data yang saya isi kan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-
sesuaian dengan kenyataan,

saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Gorontalo, Juli 2023 Penyusun,

Mulis, S.Pi, M.Sc

- - . AA
&

<

Mulis, S.Pi, M.Sc
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP ANGGOTA PENELITI

A. ldentitas Diri

1 | Nama Lengkap Mega Amriani

2 | Status Mahasiswa

3 | NIM 1111 418 009

4 [:mfat dan Tanggal Sulawesi Selatan, 13 September 1999

Alamat Rumah Erebulaqg Kecamatan Kajang Kab. Bulukumba

Sulawesi Selatan

6 | Nomor HP 0813 4287 3288

7 | Alamat e-mail megaamriani@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

SD SMP SMA

N Sekofah SDN 101 SMP N 19 SMKN 7
Kajang Bulukumba Bulukumba
[3“‘113” Masuk = | 5006-2012 2012 - 2015 2015 — 2018

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian
dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam
pengajuan penelitian PNBP tahun 2023.

48

Gorontalo, Juli 2023
Anggota Pengusul,

Mega Amriani
NIM. 1111418009
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LAMPIRAN 4. DOKUMENTASI PENELITIAN
Gambar 1. Alat Dan Bahan
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Gambar 2. Pembuatan pakan
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Gambar 3. Persiapan pemeliharaan dan kegiatan pemeliharaan ikan mas koi
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Gambar 4. Pengamatan warna ikan mas koi
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Gambar 5. Tim panelis

Gambar 6. Hasil uji proksimat
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Hasil uji proksimat pakan yang mengandung tepung kepala udang, tepungwortel dan tepung
bayam merah terdapat pada
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LAMPIRAN 5. PEMBIYAYAAN

NO | TANGGAL | URAIAN PENERIMAAN DAN PENGELUARAN JUML(AR';)DANA N('\)'CT) A SALDO (Rp)
2023 Terima Biaya Penelitian Rp. 2.000.000.00 Rp. 2.000.000.00

1 | 21- Feb-2023 | pembelian Pakan Ikan ( 1kg x Rp, 50.985) Rp  50.985.00 1 Rp 1.949.015.00
2 | 17-Mar-2023 | pembelian Pakan Ikan ( 1kg x Rp, 50.985) Rp  50.985.00 2 Rp 1.898.030.00
3 17-Mar-2023 Eggggg?n Tepung Kepala udang (1paket x Rp Rp  109.500.00 3 Rp 1.788.530.00
4 | 22-Mar-2023 | pembelian Tepung Wortel ( 1paket x Rp. 199,219.00) | Rp 199,219.00 4 Rp 1.589.311.00
5 | 28-Mar-2023 | pembelian Tepung Bayam ( 1paket x Rp. 197.901) Rp. 197.901.00 5 Rp 1.391.410.00
6 | 05 Mei-2023 ggf}gfﬁ?;;a?'zgfgﬁg XDSB, ';/'Oag‘,g%ig‘)"’a Pergi Ke Lokasi | o 100000000 | 6 | Rp 391.410.00
7 | 03-Juli-2023 | pembuatan Laporan Rp  180.000.00 Rp 211.410.00

10-Juli-2023 | pembelian Konsumsi dalam rangka pembuatan laporan | Rp  211.410.00 Rp 0

JUMLAH Rp 2,000,000.00




